BAB IV

ANALISIS

A. Penggunaan Kaidah Kebahasaan

Arti lafaz awliya’ dalam tafsir al-Azhar karya Hamka yang merupakan
bentuk jamak dari kata waly, diartikan sebagai: Pemimpin/penguasa (kullu man
waliya amran aw qama bihi), Penolong/pelindung (a/-nashir), Kekasih (a/l-muhib),
Teman-teman setia (al-shodig, dimana kata wali berarti teman laki-laki dan
waliyah adalah teman perempuan), Sekutu (al-halif), Kerabat keluarga
disebabkan pernikahan (al-shihru), Tetangga (al-jar), Orang yang terlibat
komitmen/perjanjian (a/-agid), Pengikut/anak buah (a/-tabi’), Orang yang
taat/patuh (al-muthi’).

Karena awliya’ adalah suatu kata mushtarak (multi-makna), tidak
menutup kemungkinan makna kata tersebut dalam satu ayat berbeda padanan
maknanya dengan kata yang sama di ayat yang lain. Aw/iya’ yang merupakan
bentuk jama’ dari Waly memiliki kedekatan makna dan relevansi dengan term-
term al-khalifah, amir almu’minin, al-Imam, al-Malik, al-Sultan dan al-Mulk
sangat relevan jika diartikan pemimpin.

Khalifah, berarti kepemimpinan/pengganti pemimpin sebelumnya. Amir
al-Mu’minin, pemimpin yang melayani orang-orang yang beriman. A/-Malik,
pemimpin yang memiliki wilayah. A/-Imam, pemimpin yang di depan dan
diikuti. A/-Mulk, pemimpin yang menguasai. A/-Sultan, gelar pemimpin yang

menguasai. Auliya’, pemimpin yang memiliki wilayah.
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Dalam hal ini tafsir al-Azhar karya Hamka jika dilihat dari ungkapan di
atas cenderung memakai kaidah bahasa yakni menggunakan pendekatan
semantik/makna leksikal yaitu kajian semantik yang lebih memusatkan pada
pembahasan sistem makna yang terdapat dalam kata. Jika diteliti secara detail
lafaz awliya’ dalam pemaknaanya memang sebagai pemimpin. Dan dalam
tafsirnya cenderung  bercorak  al-Adabi  al-[jtima’i  (sastra  budaya
kemasyarakatan) yaitu tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat serta usaha untuk
menanggulangi penyakit-penyakit atau problem masyarakat berdasarkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dengan bahasa
yang mudah dipahami.

Sedangkan menurut Ibnu Kathir dalam menafsirkan ayat ini,
mengartikannya sebagai pelindung atau penolong, karena Ibnu kathir lebih
menonjolkan sifat dari wali tersebut yaitu sebagi pelindung atau penolong dan
wali yang di maksud disini adalah Allah SWT. Dan Ibnu Kathir dalam

menafsirkan ayat tersebut lebih condong keasbabun nuzulnya.
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B. Penggunaan Kaidah Ulumul Qur’an
1. Asbab al-Nuzul

Di dalam kitab tafsir Ibnu Kathir tersebut, dijelaskan bahwa ada
perbedaan pendapat sehubungan dengan asal muasal turunnya ayat ini,
Pertama, ayat ini turun berkenaan dengan dua orang dimana salah satunya
berkata kepada sahabatnya setelah terjadi perang Uhud. Kemudian orang
yang satu pergi ke orang-orang Yahudi untuk meminta perlindungan kepada
mereka kemudian memeluk agama Yahudi dan berharap orang Yahudi
tersebut memberikan manfaat kepadanya jika terjadi apa-apa. Sedangkan
yang satu lagi pergi ke orang-orang Nasrani di Syam dan kemudian berniat
untuk memeluk agama Nasrani. Akhirnya, Allah menurunkan ayat tersebut.

Pendapat Kedua, Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ° Abdullah
bin Ubay (tokoh munafik Madinah) dan ’Ubadah bin ash-Shamit (salah
seorang tokoh Islam dari Bani Auf bin Khazraj) terikat oleh suatu perjanjian
untuk membela Yahudi Bani Qainuqa yang memerangi Rasulullah SAW
karena melanggar Piagam Madinah. Abdullah bin Ubay mengajaknya
membuat fakta perjanjian dengan kaum Yahudi tersebut yang isinya yaitu
tidak memihak (merugikan) kaum Arab. Lalu ’Ubadah bin Ash-Shamit
berangkat menghadap Rasulullah SAW untuk membersihkan diri dari
ikatannya dengan Bani Qianuqa’ itu, serta menggabungkan diri bersama

Rasulullah SAW dan menyatakan hanya taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
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Namun Abdullah bin Ubay berujar kalau dia takut mendapatkan bencana
sehingga dia tidak mau memutuskan ikatan tersebut.

Maka turunlah ayat ini ( Q.S. Al-Maidah 5:51) yang mengingatkan
orang beriman untuk tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan tidak
mengangkat kaum Yahudi dan Nasrani yang pada waktu itu sedang
memerangi kaum Muslimin menjadi aw/iya’(pelindung) mereka.

Selanjutnya beliau juga menceritakan tentang kisah sahabat nabi
Umar bin Khattab dan Abu Musa Al-Asy’ari. Dimana pada saat itu Umar
menyuruh Abu Musa Al Asy’ari untuk melaporkan tentang pemasukan dan
pengeluaran pada selembar kain (semacam laporan keuangan). Saat itu Abu
Musa memiliki seorang sekretaris yang beragama Nasrani. Umar bin Khattab
takjub/kagum dengan kemampuannya. Khalifah memintanya untuk
membacakan laporan dari Syam itu di Masjid Nabawi. Abu Musa
mengatakan, “Tidak bisa orang ini masuk ke Masjid Nabawi.” Umar
bertanya, “Mengapa?  Apakah dia  sedang  junub?” “Bukan,  dia
Nasrani, ’jawab Abu Musa. Umar langsung membentak Abu Musa dan
memukul pahanya, dan mengatakan, “Usir dia! (Akhri juhu)”. Kemudian
Umar membaca surat Al Maidah ayat 51.

Terlihat jelas bahwa Ibnu Kathir dalam menafsirkan ayat ini, jika
dilihat dari kaidah ulumul qur’an yang terkhusus pada asbab al nuzul maka
bisa disimpulkan bahwa ayat ini membahas tentang larangan mengangkat
kaum Yahudi dan Nasrani yang pada waktu itu sedang memerangi kaum

Muslimin menjadi auliya’ (pelindung) mereka. Dan kaidah Asbab al-Nuzul
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yang digunakan Ibnu Kathir ialah kaidah (28l asens ¥ cuidl (o gady 5 pall)
bahwa yang dijadikan pedoman adalah sebab yang khusus, bukan lafadz yang
umum.

Dalam sebab tersebut, terlihat dari sebab turunnya ayat tersebut dan
bagaimana kondisi ayat ini diturunkan, karena pada kondisi waktu itu umat
Islam mengalami kekalahan pada perang Uhud. Kemudian ada seseorang
yang ragu terhadap agamanya, ragu terhadap Rasulnya, ragu terhadap
Tuhannya, yang kemudian meminta perlindungan dan keamanan kepada
orang Yahudi dan yang satunya kepada orang Nasrani. Apakah ini tentang
“pemimpin”? sekali lagi tidak. Ini tentang keimanan kawan. “Awl/iya’” disini
justru lebih mengarah pada pelindung, penolong, penjamin keselamatan,
penjamin keamanan. Dan juga bisa katakan konteks surat al-Maidah ayat 51
ini adalah tentang peperangan.

Jika kita benar-benar menghayati lafadz “4b ¥) 58 ¥ Js= Y7, (Tidak
ada daya dan kekuatan kecuali sebab pertolongan Allah), maka kita sudah
benar-benar tidak peduli atau tidak membutuhkan pertolongan pada selain
Allah. Sebab semuanya dikembalikan kepada Allah. Apa yang bisa diperbuat
oleh manusia sebagai makhluk yang lemah? Hanyalah Allah penolong kita.

Dialah yang mentakdirkan umat Islam kalah dalam peperangan, dan
dia juga yang akan mentakdirkan umat islam menang. Kekalahan ini
dikehendaki oleh Allah swt sebab umat islam pada saat itu tidak mematuhi
perintah Nabinya, sang kekasih Tuhannya. Jadi bertaubatlah kepada Allah

swt, minta maaflah kepada Nabi. Bukan malah berkhianat kemudian
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menjadikan orang-orang Nasrani dan Yahudi sebagai penolong-penolong
kalian, sebagai penjamin keselamatan kalian dan parahnya lagi, dua orang
tersebut justru murtad dari agamanya. Itulah pemahaman asbabun nuzul
surat al Maidah ayat 51 dari yang sudah dijelaskan oleh Ibnu Kathir dalam
kitabnya.

Sedangkan Hamka dalam kitab tafsirnya ada berbagai macam
pendapat telah di kemukakan tentang sebab turunnya ayat ini. Salah satu
sebab turun yang diriwayatkan dalam hadits ialah bahwa penduduk Arab
Madinah dari persukuan Khazraj dan ‘Aus, sebelum mereka memeluk Islam
dahulu, telah membuat perjanjian bantu membantu dengan suku-suku Yahudi
yang ada di Madinah. Yaitu Bani Nadhir, Bani Quraizhah dan Bani Qainuqa’.
Setelah agama Islam mereka peluk dan Nabi Muhammad saw berpindah ke
negeri Madinah, Rasulullah pun membuat perjanjian pula dengan suku-suku
Yahudi itu akan hidup berdampingan secara damai. Kalau kota Madinah
diserang orang dari luar, mereka akan ikut bertahan. Dan keamanan mereka
beragama dijamin oleh Rasulullah saw, maka tersebutlah bahwasanya
kemudian suku-suku Yahudi itu mungkir akan janjinya, bahkan berkhianat.
Yang mula berkhianat adalah Yahudi Bani Nadhir. Ketika Rasulullah datang
kekampung mereka, mengumpulkan derma pembantu bayaran diyat karena
‘Amr bin Umaiyah membunuh dengan kekhianatan seketika dari sumur
Ma’unah, beliau disambut dengan manis oleh mereka. Tetapi setelah
Rasulullah duduk bersandar pada batu dinding rumah, mereka telah berbisik-

bisik hendak menjatuhkan sebuah lesung dari sutuh rumah, rupanya
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Rasulullah mendapat dalam bahwa ada bahaya, sehingga beliau segera berdiri
dan menghindarkan diri dari dinding itu. Dan beliau selamat.

Pengkhianatan itu segera diketahui. Maka setelah di kumpulkan
dengan bukti-bukti yang lain, maka di kepunglah kampung Bani Nadhir itu
dan mereka disuruh menyerah. Tetapi Abdullah bin Ubay, kepala (pemimpin)
orang-orang munafik menyuruh mereka bertahan dan bersedia hendak
membantu, karena merasa terikat akan janji sama akan bantu-membantu.
Tetapi setelah diadakan pengepungan dengan sungguh-sungguh, satu
orangpun tidak ada pengikut Abdullah bin Ubay yang datang membantu,
sehingga pengusiran berjalan terus. Memang ada beberapa sahabat Rasulullah
yang karena kekuatan iman dan rasa ksatria ditumbuhi rasa kesulitan karena
janji-janji bantu-membantu yang dahulu telah diperbuat itu. Tetapi beberapa
orang sahabat yang teguh hatinya langsung menyatakan sikap. Diantaranya
ialah Sa’ad bin Mu’az, sesudah pengkhianatan Bani Quraizhah dalam
peperangan al-Ahzab (Perang Khandaq, Parit). Dialah yang menjatuhkan
hukum bahwa Bani Quraizhah itu harus dihukum, semua laki-laki dibunuh
dan anak istrinya dijadikan tawanan dan harta bendanya dirampas. Padahal
Bani Quraizhah yang khianat itu mengharap Sa’ad membela mereka, sebab
dahulu ada janji bantu-mambantu. Yahudi yang khianat terlebih dahulu,
sebab mereka itu menanggungkan akibatnya.

Yang tegas pula ialah Ubadah bin Shamit. Seketika orang-orang
seperti Abdullah bin Ubay secara munafik membela Yahudi, maka Ubadah

bin Shamit datang menghadap Rasulullah dan menyatakan sikap yang tegas.
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Dan berkata dihadapan beliau: “Ya Rasulullah ikatan janji kami dengan
Yahudi akan bantu-membantu, tolong menolong. Aku tahu mereka itu keras
sikapnya, banyak senjata mereka, kokoh persatuan mereka. Tetapi sungguh
sungguhpun demikian, hal ini aku akan memutuskan sikap. Aku melepaskan
diri dari ikatan itu dan langsung belindung kepada Allah dan Rasulnya. Tidak
ada pimpinan bagiku melainkan pimpinan Allah dan Rasul!”

Tetapi di dalam majelis itu juga Abdullah bin Ubay menyatakan
bahwa dia tidak ada maksud hendak membatalkan janji itu. Kemudian
ternyata bahwa dia tidak sanggup memegang janjinya dengan Yahudi itu dan
tidak pula terang berpihak kepada Islam sehingga ia dicaplah sebagai
munafik.

Itulah kronologis yang menjadi latar belakang ayat ini. Tetapi Hamka
menegaskan bahwa ibroh dalam suatu ayat tidaklah kaku dan tidak hanya
terikat kepada asbab al nuzul.

Meskipun terdapat beberapa riwayat tentang sebab turunya ayat ini,
namun yang dijadikan pedoman Hamka ialah isinya. Karena tersebut didalam
kaidah ushul figh. Dan kaidah Asbab an Nuzul yang digunakan ialah kaidah
(odl Gagady ¥ Ldlll ageny 3 mll) bahwa yang dijadikan pedoman ialah
lafadznya yang bersifat umum bukan sebabnya. Artinya yang dipandang ialah
maksud dan tujuan perkataan, bukanlah sebab turunya ayat. Apalagi larangan
Allah SWT ini ini berlaku selama dunia berkembang bagi kepentingan

penjagaan islam sendiri.
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Dalam penafsiran lafaz Awliya’ tersebut Hamka menafsirkannya
sebagai pemimpin, karenanya nampak jelas dalam kaidah diatas tersebut
bahwa lafaz Awliya’ dalam ayat tersebut tidak hanya bermaksud kepada
teman dekat atau sahabat setia saja, akan tetapi keumuman yang ada pada
lafadz tersebut bisa mencangkup pemangku kebijakan, pemegang wewenang,
pejabat serta pemimpin.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Hamka dalam menafsirkan
lafaz Awliya’ini ditafsirkan sebagai pemimpin, karena Hamka menggunakan
kaidah di atas yang berpedoman pada lafaznya yang bersifat umum, berbeda

dengan Ibnu kathir yang berpedoman pada sebab yang khusus.

. Munasabah Ayat

Membahas sebuah munasabah ayat merupakan sebuah pembahasan
tentang masalah apapun yang berhubungan antara ayat dengan ayat ataupun
surat dengan surat beserta keterangan-keterangannya sehingga menjadi
sebuah korelasi tentang sebuah tema atau pokok pikiran pembahasan
sehingga saling terkait satu ayat dengan ayat lainya. Di dalam penjelasan
ayat-ayat al-Qur’an tidak semua yang mempunyai keterkaitan ataupun
munasabah antara satu ayat dengan ayat yang lain ataupun surat satu dengan
surat yang lain. Akan tetapi dalam pembahasan penulis yaitu penafsiran surat

al-Maidah ayat 51 tentang lafaz Awl/iya’yang berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.

Dalam surat al-Maidah ayat 51 di atas memiliki munasabah (korelasi)

dengan ayat sesudahnya yaitu ayat 52 yang berbunyi:

oo el 5 5T o et ol 2 AT

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani),
seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan
Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu
keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka

Munasabah diantara dua ayat di atas di jelaskan bahwa dalam ayat ini
jelas Allah melarang hamba-Nya yang beriman berwali, berlindung,
bersandar, berpemimpin pada semua musuh Islam baik dari kaum Yahudi
atau Nashara (Kristen), mereka saling berwali atau bertolongan diantara
sesama mereka. Kemudian Allah mengancam bahwa siapa yang berwali pada
mereka maka tergolong dari golongan mereka.

Kemudian pada ayat lanjutannya Allah menerangkan sifat orang-
orang yang terlanjur berwali kepada musuh-musuh Islam itu, ialah mereka
orang munafik yang masih ragu terhadap Allah dan segala janji-Nya, ragu
terhadap kebenaran ajaran Allah dan kekuasaan-Nya sehingga mereka
menunjukkan bukti bahwa batin dan lahir mereka bersama orang kafir lalu

beralasan dan berkata, “Kami kuatir kalau nanti keadaan berbalik, yakni
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kemungkinan orang kafir dapat mengalahkan kaum mukmin, karena itu
sebelum terjadi mereka akan berbaik budi terhadap mereka musuh-musuh
Islam baik dari kaum Yahudi, Nashara atau lainnya”.

Fa ‘asa Allahu an ya’tiya bil fat hi au amrin min ‘indihi: Semoga
saja Allah segera mendatangkan kemenangan yaitu terbuka kota Mekkah
untuk kaum muslimin, atau lainnya yang dikehendaki oleh Allah.

Fa yush bihu alama asarru i anfusihim na dimin: Sehingga mereka
yang menjilat dan berbaik budi terhadap kaum kafir musuh agama, menyesal
atas perasaan yang mereka rahasiakan itu. Sebab semua perbuatan mercka
nyata tidak menguntungkan sedikit pun bagi mereka, bahakan semata-mata
mengecewakan, sebab dengan perbuatan mereka telah terbuka kedok yang
selama ini mereka berusaha menyembunyikannya, tiba-tiba kini telah terbuka
jelas, padahal dahulunya mereka berusaha menyembunyikan kekafiran itu
sehingga sumpah dengan nama Allah.

Di sini Ibnu Kathir menggunakan teori munasabah yang ada dalam
surat al-Ma’idah ayat 51 adalah berupa munasabah ayat, yaitu persambungan
antar ayat yang satu dengan yang lain yang dalam kajian ini munasabah
terjadi dengan ayat sesudahnya, yakni ayat 52 yang dianggap sebagai
melanjutkan penjelasan dari ayat 51. Pada ayat 51 menjelaskan bahwa Allah
melarang hamba-Nya yang beriman berwali, berlindung, bersandar,
berpemimpin pada semua musuh Islam baik dari kaum Yahudi atau Nasrani,
sedangkan pada ayat selanjutnya ayat 52 Allah menjelaskan sifat orang-orang

yang terlanjur berwali kepada musuh-musuh Islam itu, ialah mereka orang
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munafik yang masih ragu terhadap Allah dan segala janji-Nya, ragu terhadap
kebenaran ajaran Allah dan kekuasaan-Nya. Sedangkan Hamka di sini tidak

terlalu menyangkutpautkan teori munasabah dalam menafsirkan surat al-

Ma’idah ayat 51.



